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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset (BPKA)
Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 mempunyai arti strategis karena pada tahun
tersebut merupakan tahun ke 1 (Satu) pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Renstra 2024-2026. Mengamati pelaksanaan program dan
kegiatan dari tahun ke tahun, peningkatan kinerja dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan dalam Perencanaan Strategis telah berjalan sesuai
dengan rencana kerja yang ditetapkan.

Pada tahun 2024 tetap mengoptimalkan program, kegiatan dan sub kegiatan
sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah, Permendagri 90 Tahun 2020 tentang tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Renja Tahun 2024 memuat evaluasi pelaksanaan rencana kerja BPKA tahun
yang lalu, Tujuan dan sasaran BPKA, rencana kerja dan dana Indikatif beserta
sumbernya serta prakiraan maju. Demikian Renja Perangkat Daerah memuat
kebijakan dan program/kegiatan dalam satu tahun dan sebagai acuan penyusunan
KUA-PPAS, RKA/DPA SKPD Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten
Barito Utara Tahun Anggaran 2024. Melalui Renja pula diharapkan dapat
memberikan kejelasan dan manfaat bagi institusi baik Pemerintah maupun mitra
kerja untuk pembangunan Tahun 2024.

Muara Teweh, Maret 2023.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah,
yang selanjutnya disebut Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah, adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Sebagai dokumen rencana tahunan Perangkat Daerah, Renja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset (BPKA) Kabupaten Barito Utara mempunyai
arti yang strategis dalam mendukung penyelenggaraan program
pembangunan tahunan pemerintahan daerah, mengingat Renja Perangkat
Daerah merupakan dokumen yang secara substansial penerjemahan dari
visi, misi dan program Perangkat Daerah yang ditetapkan dalam Rencana
Strategis (Renstra) Instansi sesuai arahan operasional dalam Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Renja Tahun 2024 merupakan acuan Perangkat Daerah untuk
memasukan program kegiatan kedalam Kebijakan Umum APBD (KUA) dan
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dan perencanaan program
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
tahun 2024. Renja Perangkat Daerah merupakan salah satu instrumen
untuk evaluasi pelaksanaan program / kegiatan Instansi untuk
mengetahui sejauhmana capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana
Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah pada tahun 2024 yang merupakan tahun ke-1 (Pertama) dalam
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Perencanaan
Strategis (Renstra) Tahun 2024-2026.

Mengingat arti strategis dokumen Renja Perangkat Daerah dalam
mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan
pemerintah daerah, maka tahapan  penyusunan hingga penetapan
dokumen Renja Perangkat Daerah harus mengikuti tata cara dan alur
penyusunannya antara lain :

1. Disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya dan
mengacu RKPD tahun berkenaan:;



2. Program dalam Renja harus sesuai dengan program prioritas
sebagaimana tercantum dalam Misi RPJMD pada tahun berkenaan;

3. Program dan kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah harus selaras
dengan program dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku
kepentingan dalam forum Musrenbang;

4. Program dan kegiatan dalam Renja dilengkapi dengan indikator kinerja
hasil (outcome), indikator kinerja keluaran (output) dan dilengkapi
dengan pendanaan yang menunjukkan prakiraan maju.

Sesuai dengan Tujuan Badan pengelolaan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara “Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah yang efektif, efisien, terkendali, tertib, transparan dan akuntabel”
dapat mendukung terlaksananya sasaran dan kebijakan strategis
Pembangunan Bidang Pemerintahan di Tahun 2024. Sasaran Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara yakni
Meningkatnya kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah untuk
mempertahankan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

Untuk dapat mewujudkan Visi dan Misi, maka dalam melaksanakan
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan yang telah ditetapkan
dalam Dokumen Rencana Strategis (Resntra) 2024-2026, Badan
Pengelolaan  Keuangan dan Aset (BPKA) Kabupaten Barito Utara

menyusun Rencana Kerja Tahun 2024.

1.2.Landasan Hukum
Landasan hukum Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten
Barito Utara dalam menyusunan Rencana Kerja Tahun 2024 adalah sebagai
berikut :
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembanguna Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

2.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-



Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara_Repuink Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 140;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663).
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daeranh,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2016 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 6);
Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara No 1 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Barito
Utara Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara
Tahun 2020 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito
Utara Tahun 2020 Nomor 1);

Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 38 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2016 Nomor 38).



10. Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 37 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara (Berita
Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2022 Nomor 37).

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Kerja ini adalah sebagai panduan
dalam mengevaluasi pelaksanaan program/kegiatan tahun 2022, dan
perencanaan program/kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) Badan pengelolaan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara tahun 2024.

Tujuan disusunnya Rencana Kerja Perangkat Daerah adalah untuk
memasukkan program/kegiatan yang ada di Rencana Kerja (RENJA) Tahun
2024 ke dalam Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA-PPAS) Tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan

Berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Kerja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Tahun 2024 disusun dengan sistematika
sebagai berikut :
BAB |. PENDAHULUAN
Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan
Renja agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.
1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Perangkat Daerah
(PD), proses penyusunan Renja Perangkat Daerah, keterkaitan antara
Renja Perangkat Daerah dengan dokumen RKPD, Renstra Perangkat
Daerah serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan R-APBD.
1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah,
peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur



1.3.

1.4.

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK), kewenangan
Perangkat Daerah, serta pedoman yang dijadikan acuan dalam
penyusunan perencanaan dan penganggaran Perangkat Daerah.
Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja
Perangkat Daerah.

Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Perangkat Daerah,

serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB Il. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH

2.1.

2.2.

2.3.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah.

Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2022, antara lain
realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang di rencanakan; faktor — faktor penyebab tidak
tercapainya, Implikasi yang timbul terhadap target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan kebijakan/tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab tersebut.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan
SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2008.

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

Berisikan uraian mengenai formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi
dan catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan

program dan kegiatan prioritas tahun yang direncanakan.

BAB Ill. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1.

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Telaahan terhadap kebijakan nasional dan bagaimana dimaksud, yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan perioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah.



3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra Perangkat Daerah.

3.3. Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai rekapitulasi program dan kegiatan.

BAB IV. PENUTUP
Berisikan uraian penutup yang perlu mendapat perhatian dalam rangka
pelaksanaan program kegiatan sesuai dengan kebutuhan dengan

ketersediaan anggaran.



BAB I
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara telah
menyusun rancangan Rencana Strategis yang telah dipadukan atau telah
disinkronisasi dengan Rancangan Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
Kabupaten Barito Utara Tahun 2024-2026. Rencana Strategis ini
berorientasi pada hasil (outcome oriented) yang ingin dicapai selama kurun
waktu 3 (tiga) tahun, yaitu untuk tahun 2024-2026 dengan memperhitungkan
potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Berdasarkan
fungsi dan urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara, telah
diselenggarakan belanja menurut urusan yaitu urusan wajib dan urusan
pilihan yang dijabarkan dalam bentuk program dan kegiatan.

Amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen
perencanaan harus dievaluasi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu
Renja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Tahun 2022 juga harus
dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap Renja Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Tahun 2022 meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan
program/kegiatan, pelaksanaan rencana program/kegiatan, dan hasil
rencana program/kegiatan. Untuk dapat mengevaluasi secara komprehensif
maka perlu dinilai kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset dalam
Renja Perubahan Tahun 2022.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara
dalam  mempertanggungjawabkan akuntabilitas kinerjanya melakukan
pengukuran tingkat capaian kinerja tahun 2022 dengan cara
membandingkan antara target dan realisasi pencapaian indikator sasaran
yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara tahun 2022.



2.2

Tingkat capaian kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara sampai dengan triwulan 1V tahun 2022 dapat dilihat
pada lampiran 1 yaitu Realisasi Keuangan dan Fisik pelaksanaan Program
dan Kegiatan Tahun anggaran 2022.

Pada tahun 2022 telah ditetapkan sasaran strategis yaitu
Meningkatnya pengelolaan keuangan dan Aset yang pencapaiannya diukur
melalui dua Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022. Capaian Kinerja Tahun 2022
sebagaimana dalam tabel berikut :

Table 2.
Capaian Kinerja berdasarkan Pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU).

s Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
e it Utama 2022 2022 Kinerja
1 2 3 4 5 6=(5/4x100)
1. | Meningkatnya Persentase
Pengelolaan Penerbitan
Keuangan dan Aset Dokumen 100% 100% 100%
Keuangan Tepat
Waktu

Persentase Tanah
Milik Pemerintah 83,19% 76,10% 91,48%
Yang Bersertifikat

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Berdasarkan Undang—-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), telah mengubah pola
perencanaan yang ada, dimana Satuan Kerja Perangkat Daerah menyusun
perencanaan berdasarkan pagu indikatif dan produk perencanaan yang
disusun merupakan hasil dari proses perencanaan yang telah memadukan
proses politik, proses teknokratik, proses partisipatif dan proses bottom-up
dan top down, yang disebut dengan istilah dari shopping list ke working plan.
Dengan perubahan pola ini akan membawa dampak bahwa pelayanan yang
diberikan oleh PD adalah pelayanan yang diselenggarakan oleh PD yang

benar-benar terjaring dan dibutuhkan oleh masyarakat.



Analisis kinerja pelayanan PD dilakukan dengan pengkajian terhadap
capaian indikator kinerja pelayanan PD dan dampak yang ditimbulkan atas
kinerja pelayanan tersebut serta mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi untuk penyusunan program dan kegiatan dalam rangka
peningkatan pelayanan sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset.

Kinerja pelayanan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset sangat
tergantung kepada : |
1. Kondisi pegawai yang memiliki kompetensi artinya mampu

menyelesaikan tugas yang dibebankan secara proporsional, mengenali
permasalahan yang dihadapi dan dapat memecahkan permasalahan
dengan baik dan tuntas. Ini berarti setiap aparat harus dapat
meningkatkan potensi dan kapasitas kerja dengan ketekunan
melaksanakan tugas, mendalami pelaksanaan tugas serta menambah
pengalaman/wawasan.

2. Penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan yang jelas artinya adanya
kejelasan dalam merumuskan tugas-tugas dan kewenangan dari suatu
organisasi dan tidak terjadi tumpang tindih, pelaksanaan tugas serta
adanya prosedur dan tata kerja yang jelas.

3. Adanya dukungan sarana dan prasarana dan dukungan pendanaan
yang memadai untuk memperlancar program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kinerja pelayanan PD
kepada masyarakat.

Untuk menganalisis kinerja pelayanan PD digunakan beberapa
indikator, antara lain mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan
Indikator Kinerja Kunci (IKK) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 2008, dengan sasaran target sesuai dengan Renstra PD dan/atau

berdasarkan atas hasil analisis standar kebutuhan pelayanan.



2.3. Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Fungsi Perangkat Daerah dan Catatan
Strategis

Isu — isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset kabupaten Barito Utara adalah :

1.

Dalam pengelolaan dan optimalisasi aset masih diperlukan tenaga
yang kompeten di bidang penilaian aset untuk penyusunan neraca guna
percepatan laporan keuangan secara keseluruhan

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pengelola barang
daerah.

Rekomendasi dan Catatan Stragetis untuk Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset kabupaten Barito Utara adalah :

1.

Peningkatan Kompetensi SDM melalui pendidikan di bidang penilaian aset
dan dengan koordinasi serta pendampingan dengan Perangkat Daerah
dalam membuat neraca untuk mempercepat penyusunan laporan
keuangan secara keseluruhan.

Meningkatkan pemahaman SDM melalui Bimbingan teknis dan
pendampingan untuk pengurus barang dalam pengelolaan barang daerah
dari pencatatan aset daerah, barang yang berasal dari pengadaan, mutasi,
hibah, penghapusan dan optimalisasi aset untuk peningkatan PAD serta

optimalisasi aset bagi pengguna barang Perangkat Daerah.

1ia BPKA Tahun 2024



BAB il
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang Kementerian Dalam
Negeri terdapat perubahan nomenklatur beberapa Direktorat Jenderal pada
Kementerian Dalam Negeri diantaranya adalah perubahan nomenklatur
Direktorat Jenderal Keuangan Daerah menjadi Direktorat Jenderal Bina
Keuangan Daerah. Perubahan nomenklatur tersebut merupakan upaya
Kemendagri menjadi poros pemerintahan antara pusat dan daerah, dapat
terlaksana dengan baik, sehingga dapat mendukung politik dan
pembangunan nasional maupun daerah.

Tugas dari Direktorat Jenderal Bina Keuangan Daerah adalah
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan keuangan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Sehingga arah kebijakan yang pertama adalah meningkatkan
kualitas dalam memberikan fasilitasi pengelolaan anggaran daerah melalui
penetapan pedoman dan standarisasi teknis, pemberian bimbingan teknis,
penyediaan data dan informasi keuangan dan evaluasi kinerja anggaran
daerah;

Keterkaitannya untuk mendorong tujuan dan sasaran di lingkup daerah
mupun nasional ialah berdasarkan Rencana strategis Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara yang mendukung visi dan misi
Bupati Barito Utara. Untuk mencapai visi tersebut sesuai dengan tugas dan
fungsinya, maka Tujuan dari misi kelima yang terkait dengan Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset adalah “Terwujudnya Kepemerintahan
yang baik (Good Governance)”.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu tertentu. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada Visi, Misi
serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis.



Tujuan yang ditetapkan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara adalah Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah yang efektif, efisien, terkendali, tertib, transparan dan akuntabel.

Sasaran yang hendak dicapai Badan Pengelolan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara adalah Meningkatnya pengelolaan keuangan dan

aset daerah.

3.3. Program dan Kegiatan

Program adalah bentuk instrument kebijakan yang berisi 1 (satu) atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah atau
masyarakat yang dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapai
sasaran dan tujuan pembangunan daerah. Program sebagai penjabaran
dari tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, yang akan dilaksanakan oleh
instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. Program
menetapkan rencana capaian kinerja untuk seluruh indikator kinerja yang
ada pada tingkat sasaran dan kegiatan, terutama untuk indikator hasil
(outcome) dan keluaran (output). Penyusunan program kegiatan tersebut
menjadi bagian dari kebijakan anggaran serta merupakan gambaran
komitmen bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito
Utara untuk pencapaiannya dalam tahun tertentu.

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara pada Tahun 2024 telah
menyesuaikan dengan Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, Permendagri No 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah serta Permendagri No 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, yaitu :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota,
dengan kegiatan : ,
a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
¢. Adminitrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
d. Adminitrasi Umum Perangkat Daerah



e. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Perangkat Daerah

f. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

g. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

2. Program Pengelolaan Keuangan Daerah, dengan kegiatan :

a. Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah

b. Koordinasi dan Pengelolaan Perbendaharaan Daerah

c. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Daerah

d. Pengelolaan Data dan Implementasi Sistem Informasi Daerah Lingkup

Keuangan Daerah

3. Program Pengelolaan Barang Milik Daerah, dengan kegiatan :

a. Pengelolaan Barang Milik Daerah.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara telah

menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk mencapai sasaran yang

ditetapkan dalam rangka mengukur capaian kinerja setiap tahunnya. IKU
ini ditetapkan dalam Rencana Strategis 2024-2026. Berikut ini IKU yang
ditetapkan pada Tahun 2024.

Tabel 3.
Indikator Kinerja dan Kelompok Sasaran
. Indikator Kinerja i
Sasaran Utama Penjelasan
1 2 3
Meningkatnya Persentase penerbitan Jumiah penerbitan dokumen

pengelolaan  keuangan
dan aset daerah

dokumen keuangan
tepat waktu

keuangan daerah (Raperda tentang
APBD, Raperbup tentang Penjabaran
APBD, Raperda tentang Perubahan

APBD, Raperbup tentang Penjabaran
Perubahan APBD, Raperda

Pertanggungjawaban APBD,
Raperbup tentang penjabaran
Pertanggungjawaban APBD) /Jumlah
dokumen keuangan daerah x 100%

Persentase tanah milik
pemerintah yang
bersertifikat

Jumlah barang tanah yang
bersertifikat/ total bidang tanah x
100%




Tabel 4.
Rencana Kinerja Tahunan 2024

_Sasaran | IndikatorKinerja Utama |  Target
Meningkatnya pengelolaan 1. Persentase penerbitan | 100,00%
keuangan dan aset daerah dokumen keuangan tepat

waktu.

2. Persentase tanah milik| 88,03%
pemerintah yang
bersertifikat.

Berdasarkan Indikator Kinerja Utama dan Rencana Kinerja
Tahunan Tahun 2024 untuk fnewujudkan Sasaran Pembangunan Bidang
Pemerintahan Tahun 2024, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset telah
merencanakan 3 program, 13 Kegiatan dan 50 Sub Kegiatan. Matrik
Rencana Kerja Program dan Kegiatan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 dan Prakiraan Maju Tahun 2025
terdapat pada Lampiran II.



BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Tahun Anggaran 2024 ini dibuat sebagai
pedoman atau acuan bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten
Barito Utara dalam rangka melaksanakan urusan penunjang Pemerintahan dibidang
Pengelolaan Keuangan dan Aset daerah sesuai dengan Rencana Strategis BPKA
Tahun 2024-2026. Demikian Renja 2024 ini dibuat untuk bahan acuan atau
pedoman penyusunan KUA-PPAS Tahun 2024 dan RKA/DPA SKPD Tahun
Anggaran 2024.

Muara Teweh, Maret 2023

Kepala
lolaan Keuangan
b. Barito Utara,

Badan Pen
dan Aset

Drs7JUFRIANSYAH, M.AP
Pembina Utafna Muda (IV/c)
NIP.19691028 199003 1 012
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